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ABSTRAK

Latar Belakang : Kebersihan alat kelamin yang tidak dijaga dengan baik saat menstruasi
dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti gonore, sifilis, vaginitis, vaginalis, herpes.
Berdasarkan studi pendahuluan di MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang hasil wawancara
2 siswi mengetahui kebersihan alat kelamin saat menstruasi, kemudian 8 siswi yang tidak
mengetahui tentang kebersihan alat kelamin, dari 10 siswi yang diwawancarai mengalami
keputihan.

Tujuan : Mengetahui gambaran pengetahuan siswi tentang kebersihan alat kelamin saat
menstruasi pada siswi di MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang.

Metode : Desain penelitian ini deskripstif dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian ini siswi tentang kebersihan alat kelamin saat menstruasi di MTs. At-Thosari
Kabupaten Semarang dengan jumlah sampel 27 orang, diambil menggunakan metode total
sampling. Alat pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data diolah
menggunakan rumus distribusi frekuensi.

Hasil : Responden mempunyai pengetahuan tentang kebersihan alat kelamin saat
menstruasi sebagian besar kategori cukup (55,6%) pengetahuan tentang pengertian
kebersihan alat kelamin saat menstruasi semuanya kategori baik (100,0%), akibat tidak
menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori baik (48,1%),
tujuan menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori baik
(85,2%), penatalaksanaan membersihkan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar
kategori kurang (37,0%), cara membersihkan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar
sebagian besar kategori cukup (44,4%).

Simpulan : Siswi MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang mempunyai pengetahuan tentang
kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori cukup (55,6%).

Saran : Sebaiknya siswi meningkatkan pengetahuan kebersihan alat kelamin saat
menstruasi dengan aktif menggali informasi melalui tenaga kesehatan, mengikuti seminar
berkaitan dengan kesehatan reproduksi tentang kebersihan alat kelamin saat menstruasi.

Kata Kunci : Pengetahuan tentang Kebersihan Alat Kelamin, Menstruasi
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DESCRIPTIVE STUDY OF STUDENT KNOWLEDGE ABOUT HYGIENE OF
GENITALS DURING MENSTRUATION IN STUDENTS AT MTS. AT-THOSARI
SEMARANG REGENCY

ABSTRACT

Background: Hygiene of genitals that do not maintain well during menstruation can cause
various diseases such as gonorrhea, syphilis, vaginitis, vaginalis, and herpes. Based on
preliminary studies at Mts. At-Thosari Semarang District, the results of the interview two
students knew the cleanliness of the genitals during menstruation, then 8 students did not
know about the cleanliness of the genitals, 10 students experienced vaginal discharge.
Objective: To examine the description of female students knowledge about genital
hygiene during menstruation on female students at MTs. At-Thosari Semarang Regency in
20109.

Method: The design of this study is descriptive with a cross sectional approach. The
population of this study was female students about genital hygiene during menstruation on
female students at MTs. At-Thosari Semarang Regency with a sample of 27 people, taken
using the total sampling method instrument asp. Data collection used questionnaires. Data
analysis was processed using the frequency distribution formula.

Results: Respondents had knowledge about genital hygiene during menstruation, most of
them were infficient (55,6%) where knowledge about the understanding of genital hygiene
during menstruation were all in good category (100,0%), about the consequences of not
keeping genitals clean during menstruation. Mastly is good (48,1%), about the purpose of
maintaining cleanliness of genitals during menstruation are mostly good categories
(85,2%), about management of cleaning genitals during menstruation most of the
categories are less (37,0%), about cleaning management most of the genitals during
menstruation are sutticient (44,4%).

Conclusion: MTs students. At-Thosari Semarang Regency has knowledge about the
cleanliness of genitals during menstruation, most of the categories are sufficient (55,6%).
Suggestion: Students should improve their knowledge of female genital hygiene during
menstruation by actively digging information through health workers, attending seminars
related to reproductive health about genital hygiene during menstruation.

Keywords: Knowledge of Genital Hygiene, Menstruation

LATAR BELAKANG

Menstruasi atau datang bulan adalah perdarahan yang terjadi setiap bulan pada
wanita usia subur kecuali jika terjadi kehamilan. Darah yang keluar ketika menstruasi
merupakan darah akibat peluruhan dinding rahim (endometrium) yang mengalir dari rahim
menuju leher rahim, untuk dikeluarkan melalui vagina. Proses alamiah ini terjadi rata-rata
sekitar 2 sampai 8 hari (Najmi, 2011). Upaya dalam menjaga kebersihan organ reproduksi
dengan cara yaitu membasuh alat kelamin dari arah depan (vagina) ke belakang (anus),
mengeringkan vagina dengan handuk bersih atau tissue, tidak memakai sabun dalam
membersihkan vagina, tidak memakai bedak pada daerah vagina, memotong rambut
kemaluan, mencuci tangan dengan sabun sebelum maupun sesudah menyentuh vagina,
mengganti celana dalam minimal 2 kali sehari, menggunakan celana dalam berbahan
katun, tidak memakai pembalut selama lebih dari 6 jam dan menggunakan pembalut
(sanitary pad) siap pakai

Perempuan yang sedang menstruasi harus benar-benar menjaga kebersihan tubuhnya,
terutama menjaga kebersihan alat kelaminnya secara ekstra karena selama masa menstruasi
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kulit menjadi sangat sensitif 73% perempuan merasa gatal-gatal dan perih di vagina.
Kebersihan yang tidak dijaga menimbulkan mikroorganisme yang berlebih pada organ
reproduksi dan dapat mengganggu fungsi alat kelamin wanita. Remaja masih ada yang
merasa kurang nyaman untuk membicarakan tentang masalah menstruasi dalam keluarga,
sehingga remaja kurang memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang perawatan alat
kelamin pada saat menstruasi atau datang bulan (Proverawati, 2009).

Menurut (WHO, 2010) bahwa sekitar 75% perempuan remaja di dunia pasti
mengalami keputihan paling tidak sekali seumur hidupnya, dan sebanyak 45% mengalami
dua kali atau lebih, sedangkan wanita Eropa yang mengalami keputihan sebesar 25%
(Linda, 2014). Kebersihan alat kelamin yang tidak jaga dengan baik saat menstruasi dapat
menimbulkan berbagai penyakit seperti gonore, sifilis, vaginitis, vaginalis, herpes. Salah
satunya adalah keputihan seperti keluarnya lendir dengan jumlah yang banyak. Selain itu
lendir tersebut berwarna putih kekuningan dan memiliki bau yang tidak sedap, gatal, dan
panas (Kumalasari, 2012). Menurut Bahari (2012), menyatakan bahwa keputihan atau flour
albus adalah kondisi vagina saat mengeluarkan cairan atau lendir menyerupai nanah.
Keputihan tidak selamanya merupakan penyakit karena ada juga keputihan yang normal.
Oleh sebab itu, keputihan dibagi menjadi dua yaitu keputihan normal dan abnormal.
Keputihan sebagai gejala yang sangat sering dialami oleh sebagian besar wanita, gangguan
ini merupakan masalah kedua sesudah gangguan haid, keputihan sering kali tidak ditangani
dengan serius oleh para remaja padahal keputihan bisa jadi indikasi adanya penyakit
hampir semua perempuan pernah mengalami keputihan, keputihan dapat menjadi
manifestasi dari sebuah penyakit organ reproduksi (Depkes, 2010).

Berdasarkan data Dinkes tahun 2013 jumlah remaja putri di Kabupaten Semarang
yaitu 76.123 jiwa berusia 15-24 tahun. Menurut wiwit (2008) disalah satu SMAN
Kabupaten Semarang didapatkan dari 50 siswi yang diwawancarai terdapat 48 (98%) siswi
yang mengalami keputihan,. Sebanyak 23 (47,9%) siswi yang mengalami keputihan
dikarenakan ketidaktahuan tentang menjaga kebersihan alat kelamin. Kebersihan yang
tidak dijaga menimbulkan keputihan. MTs. At-Thosari merupakan salah satu MTs yang
terletak dikabupaten semarang, yang memiliki jumlah siswi sebanyak 47 orang dan jumlah
siswa sebanyak 69 orang yang berkisar dari 12 sampai 17 tahun. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 Maret 2019 di MTs. At-Thosari
Kabupaten Semarang. Wawancara dilakukan peneliti kepada 10 orang siswi. Hasil
wawancara mengenai pengetahuan tentang pengertian, akibat, tujuan, dan cara menjaga
kebersihan alat kelamin saat menstruasi, didapatkan 2 orang mengetahui tentang
kebersihan alat kelamin saat menstruasi, misalnya usaha menjaga kebersihan vagina
dengan membilas bgian-bagian tersebut dengan air bersih baik setelah buang air kecil atau
buang air besar. Akibat tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi adalah
terjadi keputihan. Tujuan menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi adalah menjaga
kebersihan tetap terjaga. Cara menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi yaitu sering
mengganti pembalut, menggunakan celana yang cukup longgar dan tidak terlalu ketat agar
tidak menyebabkan lecet iritasi pada kulit. Kemudian terdapat 8 siswi yang tidak
mengetahui tentang kebersihan alat kelamin. Dari 10 siswi yang diwawancarai mengalami
keputihan.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian
“Bagaimanakah gambaran pengetahuan tentang kebersihan alat kelamin saat menstruasi
pada siswi di MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang?”.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam skripsi adalah deskriptif, dengan metode pendekatan
menggunakan cross sectional. Penelitian ini telah dilakukan di MTs. At-Thosari
Kabupaten Semarang pada tanggal 25 Juli 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswi yang sudah mengalami menstruasi di MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang,
dengan jumlah sampel 27 siswi. Penelitian ini menggunakan total sampling. Sebelum
angket ini digunakan untuk mengumpulkan data, perlu dilakukan uji validitas yaitu uji
expert yang dilakukan oleh dosen pengampu ibu Ninik Cristina, S.SiT., M.Kes, direvisi
pada point pengertian yang tadinya 6 pernyataan menjadi 5 pernyataan dan melengkapi
kalimat-kalimat yang masih kurang, point pernyataan tujuan dan akibat diperbaikan
kalimat-kalimat yang masih kurang dan dilengkapi, 1 pernyataan dihilangkan pada point
pernyataan tujuan, point pernyataan akibat 1 peryataan yang dihilangkan, pada point
pelaksanaan dipindahkan ke point pernyataan tentang cara pelaksanaan, seperti cara
pembersihan pembalut sebelum dibuang dan beberapa dilengkapi kalimat-kalimat yang
masih kurang, dan pada point pernyataan cara penggunaan pembalut dan menambahkan
beberapa pernyataan sesuai dengan teori yang ada pada bab Il. Jumlah pernyataan sebelum
uji expert sebanyak 31 peryataan, setelah uji expert peneliti menambahkan 5 pernyataan
sehingga jumlah pernyataan 33 pernyataan.

HASIL PENELITIAN
A. Pengetahuan Remaja tentang Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja tentang
Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada Siswi di MTs. At-Thosari
Kabupaten Semarang

Pengetahuan (H (%)
Cukup 15 55,6
Baik 12 44 4
Total 27 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang
kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori cukup yaitu sebanyak
15 responden (55,6%).
B. Pengertian tentang Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Responden
tentang Pengertian Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Pengertian )] (%)
Baik 27 100,0
Total 27 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang
pengertian kebersihan alat kelamin saat menstruasi semuanya kategori baik yaitu
sejumlah 27 responden (100,0%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tanggapan Jawaban Responden tentang Pengertian
Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada Siswi

Salah Benar

No Pengertian
0 f % f %

1 Kebersihan alat kelamin saat menstruasi merupakan 0 0,0 27 100,0
usaha menjaga kebersihan alat kelamin dengan membilas
bagian-bagian alat kelamin dengan air bersih

2 Kebersihan alat kelamin saat menstruasi adalah tindakan 0 0,0 27 100,0
untuk memelihara kesehatan, kebersihan pada daerah alat
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Salah Benar

No Pengertian
0 f % f %

kelamin

3 Kebersihan pada alat kelamin saat menstruasi merupakan 1 3,7 36 96,3
usaha untuk menjaga kebersihan

4 Menjaga kebersihan saat buang air kecil atau buang air 2 74 25 926
besar merupakan suatu usaha untuk menjaga kebersihan
alat kelamin saat menstruasi

5  Kebersihan alat kelamin saat menstruasi adalah awal dari 2 74 25 926
menjaga kesehatan terutama saat menstruasi

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang
pengertian kebersihan alat kelamin saat menstruasi semuanya kategori baik yaitu
menjawab “benar” pada pernyataan kebersihan alat kelamin saat menstruasi merupakan
usaha menjaga kebersihan alat kelamin dengan membilas bagian-bagian alat kelamin
dengan air bersih sejumlah 27 responden (100,0%) dan kebersihan alat kelamin saat
menstruasi adalah tindakan untuk memelihara kesehatan, kebersihan pada daerah alat
kelamin sejumlah 27 responden (100,0%).

C. Akibat Tidak Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Responden
tentang Akibat Tidak Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Akibat tidak menjaga Frelz;en& Pers(ﬁz;ase
Kurang 3 111
Cukup 11 407
Baik 13 481
Total 27 100.0

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang akibat
tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar responden
mempunyai pengetahuan kategori baik yaitu sejumlah 13 responden (48,1%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tanggapan Jawaban Responden tentang tentang Akibat
Tidak Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Salah Benar

f % f %

6  Keputihan dampak jika tidak menjaga kebersihan kelamin 19 70,4 8 29,6
saat menstruasi

7  Jarang mengganti pembalut saat menstruasi tidak dapat 9 33,3 18 66,7
memicu terjadinya keputihan

8 Akibat tidak menjaga kebersinan alat kelamin saat 2 74 25 926
menstruasi dapat menimbulkan peradangan

9 Jamur dan bakteri merupakan penyebab penyakit yang 8 296 19 704
mudah hinggap pada alat kelamin wanita saat menstruasi

10 Akibat tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat 3 11,1 24 889
menstruasi tidak akan menimbulkan infeksi pada alat
kelamin

11 Akibat tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat 1 3,7 26 96,3
menstruasi dapat menimbulkan kuman masuk

12 Penggunaan pembalut yang kurang baik dapat 6 222 21 77,8
mengakibatkan perkembangbiakan bakteri yang merugikan

No Akibat tidak menjaga
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Tabel 5 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang akibat
tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar responden
mempunyai pengetahuan kategori baik yaitu menjawab “benar” pada pernyataan akibat
tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi dapat menimbulkan peradangan
pada alat kelamin sejumlah 27 responden (92,6%), akibat tidak menjaga kebersihan
alat kelamin saat menstruasi dapat menimbulkan kuman masuk pada alat kelamin
sejumlah 26 responden (96,3%).

D. Tujuan Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Responden
tentang Tujuan Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada
Siswi di MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang

Tujuan () (%)
Cukup 4 14,8
Baik 23 85,2
Total 27 100,0

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang tujuan
menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori baik yaitu
sejumlah 23 responden (85,2%).

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Tanggapan Jawaban Responden tentang tentang Tujuan
Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada Siswi di MTs. At-
Thosari

Salah Benar

f % f %

13 Tujuan menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi 3 11,1 24 88,9
adalah meningkatkan derajat kesehatan seseorang

14 Memperbaiki kebersihan untuk menciptakan keindahan 6 222 21 77,8
meningkat percaya diri merupakan tujuan dari menjaga
keberishan alat kelamin saat menstruasi

15 Mencegah terjadinya infeksi adalah salah satu upaya dari 1 3,7 26 96,3
menjaga kebersihan alat kelamin saat mentruasi

16 Kebersihan selama menstruasi bukan merupakan tujuan 6 222 21 77,8
pemeliharaan kebersihan dan kesehatan seseorang

17 Membersihkan daerah alat kelamin yang baik ialah tidak 5 185 22 815
membasuh dengan air mengalir

No Tujuan

Tabel 7 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang tujuan
menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori baik yaitu
menjawab “benar” pada pernyataan tujuan menjaga kebersihan alat kelamin saat
menstruasi adalah meningkatkan derajat kesehatan seseorang sejumlah 24 responden
(88,9%) dan mencegah terjadinya infeksi adalah salah satu upaya dari menjaga
kebersihan alat kelamin saat mentruasi sejumlah 26 responden (96,3%).

E. Penatalaksanaan Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Responden
tentang Penatalaksanaan Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada
Siswi di MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang

Penatalaksanaan ) (%)
Kurang 10 37,0
Cukup 10 37,0
Baik 7 25,9
Total 27 100,0
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Tabel 8 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang
penatalaksanaan membersihkan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori
kurang dan cukup yaitu masing-masing sejumlah 10 responden (37,0%).

Tabel 9 Distribusi  Frekuensi ~ Tanggapan  Jawaban  Responden  tentang
Penatalaksanaan Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada Siswi di
MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang

Salah Benar

No Penatalaksanaan f % f %

18 Arah untuk membersihkan alat kelamin dimulai dari 20 741 7 259
belakang kedepan

19 Keseringan menggunakan sabun tidak akan membunuh 12 444 15 55,6
bakteri baik

20 Keseringan menggunakan sabun khusus dapat memicu 14 51,8 13 481
berkembangbiaknya  bakteri  jahat yang  dapat
menyebabkan infeksi

21 Celana dalam yang baik adalah yang berbahan alami 4 148 23 852
(katun) karena dapat menyerap keringat

22 Gunakan pantyliner sesuai dengan kebutuhan hanya pada 7 259 20 741
saat menstruasi

Tabel 9 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang
penatalaksanaan membersihkan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori
cukup yaitu menjawab benar pada pernyataan celana dalam yang baik adalah yang
berbahan alami (katun) karena dapat menyerap keringat sejumlah 23responden
(85,2%), gunakan pantyliner sesuai dengan kebutuhan hanya pada saat menstruasi
sejumlah 20 responden (74,1%).

F. Cara Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi
Tabel 10 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Responden
tentang Cara Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada Siswi

Cara Membersihkan ) (%)
Kurang 4 14,8
Cukup 12 444
Baik 11 40,7
Total 27 100,0

Tabel 10 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang
responden mempunyai pengetahuan tentang penatalaksanaan membersihkan alat
kelamin saat menstruasi sebagian besar sebagian besar sebagian besar kategori cukup
yaitu sejumlah 12 responden (44,4%).

Tabel 11 Distribusi  Frekuensi ~ Tangagpan  Jawaban  Responden  tentang
Penatalaksanaan Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi pada Siswi di
MTs. At-Thosari Kabupaten Semarang

Salah Benar

No Cara membersihkan . % . %

23 Gunakan pantyliner yang berparfum untuk mencegah 13 48,1 14 519
iritasi

24 Gunakan celana dalam yang longgar saat menstruasi agar 7 259 20 741
tidak menyebabkan iritasi pada kulit

25 Gunakan pembalut yang bersih jika banyak darah yang 2 74 25 926
keluar segera berganti pembalut yang baru

26 Pembalut yang terlalu lama dipakai dapat menjadi 8 296 19 704

Gambaran Pengetahuan Siswi Tentang Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi Pada 9
Siswi Di Mts. At-Thosari Kabupaten Semarang



Salah Benar

No Cara membersihkan : % : %

lembab dan mudah ditumbuhi bakteri dan jamur

27 Mencuci tangan sebelum dan sesudah mengganti 4 148 23 852
pembalut merupakan cara untuk membersihkan alat
kelamin saat menstruasi

28 Melakukan kebersihan alat kelamin merupakan tindakan 13 48,1 14 519
untuk meningkatkan terjadinya infeksi

29 Penggunaan pakaian dalam saat menstruasi yang terkena 9 333 18 66,7
darah sebaiknya direndam terlebih dahulu dan setelah
kering disetrika

30 Penggunaan pembalut saat menstruasi digunakan sesuai 4 148 23 852
ukuran dan mengganti pembalut 4-5kali dalam sehari

31 Menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi dengan 27 100,0 O 0,0
cara membilas bagian-bagian alat kelamin dengan air
bersih

32 Penggunaan pembalut sekali pakai sebaiknya dibersihkan 4 148 23 852
terlebih  dahulu sebelum dibungkus lalu dibuang
ketempat sampah

33 Pembalut sebaiknya tidak direndam memakai sabun 21 77,8 6 22,2
ditempat tertutup sebelum dicuci

Tabel 11 menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan tentang
responden mempunyai pengetahuan tentang penatalaksanaan membersihkan alat
kelamin saat menstruasi sebagian besar sebagian besar sebagian besar kategori cukup
yaitu menjawab “benar” pada pernyataan gunakan pembalut yang bersih jika banyak
darah yang keluar segera berganti pembalut yang baru yaitu sejumlah 25 responden
(92,6%), penggunaan pembalut saat menstruasi digunakan sesuai ukuran dan
mengganti pembalut 4-5 kali dalam sehari yaitu sejumlah 23 responden (85,2%),
penggunaan pembalut sekali pakai sebaiknya dibersihkan terlebih dahulu sebelum
dibungkus lalu dibuang ketempat sampah yaitu sejumlah 23 responden (85,2%).

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Remaja tentang Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan responden mempunyai pengetahuan tentang
kebersihan alat kelamin saat menstruasi kategori cukup yaitu sebanyak 15 responden
(55,6%). Pengetahuan tentang kebersihan alat kelamin saat menstruasi kategori cukup
ditunjukkan pada indikator akibat tidak menjaga yang mana responden menjawab
“benar” pernyataan jamur dan bakteri merupakan penyebab penyakit yang mudah
hinggap pada alat kelamin wanita saat menstruasi (70,4%). Responden pada indikator
tujuan menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi juga menjawab “benar” pada
pernyataan tujuan dari menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi diantaranya
memperbaiki kebersihan untuk meningkat percaya diri (70,4%).

Remaja mempunyai pengetahuan yang cukup tentang akibat tidak menjaga
kebersihan alat kelamin saat menstruasi yaitu jamur dan bakteri merupakan penyebab
penyakit yang mudah hinggap pada alat kelamin wanita saat menstruasi. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Manuaba (2009), vagina yang terinfeksi oleh
bakteri Gardnerella vaginalis akan mengalami peradangan yang dikenal dengan
sebutan vaginosis bakterial. Infeksi bakteri juga menyebabkan keputihan yang bersifat
patologis. Keputihan tersebut ditandai dengan adanya cairan berwarna putih, keruh dan
agak abu-abu. Cairan itu agak lengket, berbau amis dan disertai rasa gatal serta panas
pada vagina (Bahari, 2012).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja telah mengetahui cara menjaga
kebersihan alat kelamin saat menstruasi diantaranya menggunakan pembalut yang
terlalu lama dipakai dapat menjadi lembab dan mudah ditumbuhi bakteri dan jamur
(65,6%). Menurut Hermana & Sulistyowati (2009) menyatakan yang perlu
diperhatikan oleh remaja saat menstruasi yaitu menggunakan pembalut bersih. Jika
banyak darah yang keluar segera berganti pembalut yang baru. Pembalut yang terlalu
lama dipakai dapat menjadi lembab dan mudah ditumbuhi bakteri dan jamur. Oleh
karena itu, perlu sering berganti pembalut.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Damayanti (2014),
menunjukkan tingkat pengetahuan remaja putri di SMP Negeri 1 Kretek tentang
menstruasi sebagian besar adalah cukup yaitu 30 responden atau 42,9%. Hasil
penelitian ini tidak didukung oleh penelitian Pertiwi (2018) juga menunjukkan
pengetahuan tentang menstrual hygiene siswa SDN 4 Pacarkembang Surabaya
sebagian besar kategori kurang (53,3%). Penelitian Damayanti juga menunjukkan
sebagian besar responden berumur 13 tahun yaitu 52 responden atau 74,3% lebih
banyak dari pada yang berumurl4 tahun yaitu sebanyak 18 responden (25,7%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa umur menjadi salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap pengetahuan.

Penelitian ini menunjukkan responden yang mempunyai pengetahuan kategori
cukup sebagian besar adalah remaja awal (10-13 tahun) (Kemenkes RI, 2011).
Responden yang mempunyai pengetahuan kategori cukup sebanyak 15 orang dimana
yang berumur 13 tahun yaitu sebanyak 12 orang (80,0%) lebih banyak dari pada yang
berumur 14 tahun yaitu sebanyak 3 orang (20,0%) serta tidak ada yang berumur 12
tahun. Hal tersebut menunjukkan responden yang mempunyai pengetahuan kategori
cukup sebagian besar berumur 13 tahun, dimana mereka mempunyai pengetahuan
cukup baik tentang personal hygiene saat menstruasi.

Menurut Wawan dan Dewi (2011), umur menunjukkan usia individu yang
terhitung mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun. Menurut Huclok (2011),
semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang lebih matang dalam
berfikir sebagai dari pengalaman dan kematangan jiwa. Jean Piaget dengan teorinya
menjelaskan seorang anak dapat memulai tahap formalnya pada usia 11 tahun
sedangkan anak yang lainnya dapat memulai tahap formalnya pada usia 15 tahun
(Suparno, 2011). Responden dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi usia
remaja bila dikaitkan dengan rentang usia oleh UNICEF maupun Badan Pusat Statistik
Indonesia.

Karakteristik usia responden dalam penelitian ini ada pada rentang usia 12-14
tahun. Usia ini dapat masuk dalam tahap operasi konkret atau tahap operasi formal.
Dalam tahap ini salah satu ciri perkembangan kognitifnya yaitu berupa hipotesis atau
asumsi, abstrak, bersifat secara deduksi dan induksi, serta dapat berfikir secara logis
dan maupun berdasarkan aspek kemungkinan (Suparno, 2011). Kemampuan
membandingkan dan membuat pemikiran secara abstrak serta mampu menarik
kesimpulan dari informasi yang didapatkan juga terjadi pada tahap operasi formal.
Selain itu tahap ini terjadi perkembangan kemampuan untuk mempertimbangkan
konsep bersifat hipotetik dan mereka dapat menggunakan penalaran untuk
memecahkan masalah dan mempertimbangkan penyelesaian alternatif (Allen, 2016).

Penelitian Karnita (2014), menunjukkan jumlah responden yang tahu tentang
personal hygiene organ reproduksi sebanyak 26 orang (60,5%). Penelitian ini juga
menunjukkan mereka yang mengetahui tentang personal hygiene organ reproduksi
adalah kelas V111 (48,8%). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh lis Lianawati (2012) yang menunjukkan siswa yang berpengetahuan cukup
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tentang personal hygiene organ reproduksi sebanyak 23,3%. Hasil penelitian ini tidak
didukung penelitian dari Pertiwi (2015) yang menunjukkan pengetahuan siswa SDN 4
Pacarkembang Surabaya mengenai kesehatan reproduksi kategori cukup hanya 11
orang dimana sebagian besar berusia 12 tahun (60,0%).

Peneliti juga mendapatkan hasil responden mempunyai pengetahuan tentang
kebersihan alat kelamin saat menstruasi kategori baik yaitu sebanyak 12 responden
(44,4%). Pengetahuan tentang kebersihan alat kelamin saat menstruasi kategori cukup
ditunjukkan pada indikator “pengertian” dimana semua responden menjawab “benar”
pada pernyataan kebersihan pada alat kelamin saat menstruasi merupakan usaha untuk
menjaga kebersihan (96,3%). Pengetahuan yang baik juga ditemukan pada indikator
tujuan menjaga kebersihan alat kelamin dengan menjawab “benar” pada pernyataan
mencegah terjadinya infeksi adalah salah satu upaya dari menjaga kebersihan alat
kelamin saat mentruasi (96,3%).

Responden mempunyai pengetahuan yang baik tentang pengertian kebersihan
pada alat kelamin yaitu kebersihan pada alat kelamin saat menstruasi merupakan usaha
untuk menjaga kebersihan. Menurut Natalai (2015), kebersihan alat kelamin saat
menstruasi merupakan usaha menjaga kebersihan vagina dengan membilas bagian-
bagian tersebut dengan air bersih baik setelah buang air besar. Hygiene pada saat
menstruasi komponen personal hygiene (kebersihan perorangan) yang memegang
peranan penting dalam status perilaku kesehatan seseorang termasuk menghindari
adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi. Pada saat menstruasi pembuluh darah
dalam rahim sangat mudah terinfeksi. Oleh karena itu kebersihan alat kelamin harus
lebih dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan infeksi saluran
reproduksi.

Remaja juga mempunyai pengetahuan yang baik tentang tujuan menjaga
kebersihan alat kelamin saat menstruasi yaitu salah satu upaya dari menjaga kebersihan
alat kelamin saat mentruasi. Menurut Hidayat (2009), menyatakan bahwa tujuan
menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi adalah mencegah terjadinya infeksi
pada vulva dan menjaga kebersihan perineum dan vulva. Menurut Natalia (2015),
menyatakan tujuan dari perawatan selama menstruasi adalah untuk pemeliharaan
kebersihan dan kesehatan individu yang dilakukan selama masa menstruasi sehingga
mendapatkan kesehatan fisik dan psikis serta dapat meningkatkan derajat kesehatan
seseorang. Berdasarkan teori tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa responden
mempunyai pengetahuan yang baik tentang tujuan melakukan personal hygiene saat
menstruasi dengan menjawab benar bahwa kebersihan alat kelamin saat menstruasi
yaitu menjaga kebersihan alat kelamin.

Hasil penelitian ini sesuia dengan penelitian dari Agiwahyuanto (2018) yang
menunjukkan tingkat pengetahuan siswi kelas VIII di SMP Negeri 25 Semarang
terhadap praktik vulva hygiene saat menstruasi dalam kategori baik yaitu sejumlah 72
responden (74,2%). Hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian dari Indah
(2012) yang menunjukkan pengetahuan remaja putri di SMPIT As Salam Pasar
Minggu sebagian kategori rendah yaitu sebanyak 68,5%. Penelitian Agiwahyunto juga
menunjukkan bahwa sebagian responden berusia 14 tahun yaitu 52 orang (53,6%). Hal
tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
adalah faktor internal adalah umur.

Peneliti ini juga menunjukkan responden yang mempunyai pengetahuan yang
baik tentang pengertian kebersihan pada alat kelamin sebanyak 12 orang dimana yang
berusia 14 tahun (50,0%), yang berusia 13 tahun sebanyak 5 orang (41,7%) dan yang
berusia 12 tahun hanya 1 orang (8,3%). Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja yang
mempunyai pengetahuan kategori baik tentang pengertian kebersihan pada alat kelamin
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saat menstruasi adalah yang berusia 14 tahun. Menurut Wawan dan Dewi (2011),
menyatakan usia merupakan umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Kepercayaan masyarakat seseorang yang
lebih kedewasaannya. Hal ini sebagai dari pengalaman dan kematangan jiwa.

Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya,
sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada usia madya,
individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih
banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia
tua, selain itu orang usia madya akan lebih banyak menggunakan waktu untuk
membaca. Kemammpuan intelektual, pemecahan masalah, dan kemampuan verbal
dilaporkan hampir tidak ada penurunan pad usia ini. (Huclok, 2009).

Peneliti masih menemukan responden yang menjawab ‘“salah” pada indikator
cara membersihkan alat kelamin dimana mereka menjawab tidak menjaga kebersihan
alat kelamin saat menstruasi dengan cara membilas bagian-bagian alat kelamin dengan
air bersin. Menurut Hermana & Sulistyowati (2009), menjaga kesehatan organ
reproduksi pada wanita diawali dengan menjaga kebersihan organ kewanitaan, untuk
menjaga kebersihan vagina, yang perlu dilakukan diantaranya adalah membasuh secara
teratur bagian bibir vagina (vulva) secara hati-hati menggunakan air bersih.

2. Pengertian tentang Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan
tentang pengertian kebersihan alat kelamin saat menstruasi semuanya kategori baik
yaitu sejumlah 27 responden (100,0%). Hal ini ditunjukkan dengan responden yang
menjawab benar bahwa kebersihan alat kelamin saat menstruasi adalah tindakan untuk
memelihara kesehatan, kebersihan pada daerah alat kelamin (84,4%). Menurut
Notoadmojo (2010), Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah faktor
internal adalah media massa / informasi.

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal dapat
memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan
perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya teknologi akan tersedia bermacam-
macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang
inovasi baru. Sebagaia sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti
televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lainnya mempunyai pengaruh besar
terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang (Notoadmojo, 2010).

3. Akibat Tidak Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan
tentang akibat tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar
responden mempunyai pengetahuan kategori baik yaitu sejumlah 13 responden
(48,1%). Hal ini ditunjukkan dengan responden yang menjawab benar bahwa akibat
tidak menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi dapat menimbulkan kuman
masuk pada alat kelamin (81,3%). Menurut Notoadmojo (2010), Salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan adalah faktor internal adalah pengalaman.

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan merupakan suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan
yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Pengalaman
belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan
profesional serta pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan
kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifetasi dari keterpaduan
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menalar secara ilmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya
(Notoadmojo, 2010).
4. Tujuan Menjaga Kebersihan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan
tentang tujuan menjaga kebersihan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar kategori
baik yaitu sejumlah 23 responden (85,2%). Hal ini ditunjukkan dengan responden yang
menjawab benar bahwa mencegah terjadinya infeksi adalah salah satu upaya dari
menjaga kebersihan alat kelamin saat mentruasi (81,3%). Menurut Notoadmojo
(2010), Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah faktor internal
adalah media massa / informasi.

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal dapat
memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan
perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya teknologi akan tersedia bermacam-
macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang
inovasi baru. Sebagaia sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti
televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lainnya mempunyai pengaruh besar
terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang (Notoadmojo, 2010).

5. Penatalaksanaan Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan
tentang penatalaksanaan membersihkan alat kelamin saat menstruasi sebagian besar
kategori kurang dan cukup yaitu masing-masing sejumlah 10 responden (37,0%). Hal
ini ditunjukkan dengan responden yang menjawab salah bahwa arah untk
membersihkan alat kelamin dimulai dari belakang kedepan (21,9%). Menurut
Notoadmojo (2010), Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah faktor
internal adalah media massa / informasi. Menurut Notoadmojo (2010), Salah satu
faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah faktor internal adalah Sosial budaya
dan ekonomi.

Kebiasaaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan bertambah
pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan
menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan, untuk kegiatan tertentu,
sehingga status sosial ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang
(Notoadmojo, 2010).

6. Cara Membersihkan Alat Kelamin Saat Menstruasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mempunyai pengetahuan
tentang responden mempunyai pengetahuan tentang penatalaksanaan membersihkan
alat kelamin saat menstruasi sebagian besar sebagian besar sebagian besar kategori
cukup vyaitu sejumlah 12 responden (44,4%). Hal ini ditunjukkan dengan responden
yang menjawab benar bahwa mencuci tangan sebelum dan sesudah mengganti
pembalut merupakan cara untuk membersihkan alat kelamin saat menstruasi (71,9%).
Menurut Notoadmojo (2010), Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
adalah faktor internal adalah lingkungan.

Lingkungan adalah suatu bentuk dari dukungan sosial seperti teman dan
keluarga termasuk orang tua. Bentuk dukungan sosial yang dimaksud salah satunya
ialah melakukan interaksi, bersosialisasi satu sama lain dengan saling membagikan
ilmu terkait berbagai hal terutama mengenai reproduksi yang sehat. Informasi
merupakan salah satu dari faktor yang memiliki pengaruh pada seseorang secara
langsung maupun tidak langsung. Kian mudah dan sering seseorang menerima serta
terpapar oleh sebuah informasi yang didapatkan dari lingkungan terutama orang tua,
maka akan kian banyak pula pengetahuan yang diperolehnya (Notoadmojo, 2010).
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PENUTUP

Responden mempunyai pengetahuan tentang kebersihan alat kelamin saat menstruasi
kategori cukup (55,6%), yaitu tentang pengertian kebersihan alat kelamin saat menstruasi
semuanya kategori baik (100,0%), tentang akibat tidak menjaga kebersihan alat kelamin
saat menstruasi kategori baik (48,1%), tentang tujuan menjaga kebersihan alat kelamin saat
menstruasi kategori baik (85,2%) dan tentang penatalaksanaan membersihkan alat kelamin
saat menstruasi kategori cukup (37,0%) dan tentang cara membersihkan alat kelamin saat
menstruasi kategori cukup (44,4%).

Sebaiknya siswi Madrasah Tsanawiyah (MTs) AT-Thosari Kabupaten Semarang
meningkatkan pengetahuan dengan aktif menggali informasi baik melalui tenaga kesehatan
yang berkompeten, mengikuti seminar hingga membaca literatur yang berkaitan dengan
kesehatan reproduksi khususnya tentang kebersihan alat kelamin siswi saat menstruasi.
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